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Abstrak

Sistem pengobatan tradisional saat ini menarik perhatian buat ilmu antropologi
kesehatan, sebab tidak dapat dipungkiri bahwa sistem pengobatan tradisional ini
masih hidup berdampingan dengan sistem pengobatan modern di jaman sekarang.
Adanya dua sistem pengobatan ini sangat dipengaruhi oleh latar belakang dari
masyarakat setempat, juga oleh letak geografis pemukiman warga. Tujuan dari
penulisan ini adalah ingin mengetahui bagaimana praktek etnomedicine tentang
kasus gigitan ular di desa Bando Sukamaju Tangerang dan bagaimana keberadaan
fasilitas kesehatan di desa Bando Sukamaju Tangerang. Pengumpulan data dari
penulisan ini adalah melalui studi literatur dan wawancara dengan warga desa
Bando. Hasil yang didapat yaitu bahwa warga desa Banten mempunyai kepercayaan
dalam pengobatan akibat gigitan ular ke pawang setempat dengan kode bahasa
tertentu. Mereka memilih ke pawang disamping kepercayaan, juga dikarenakan
rumah sakit terdekat dari desa Bando lumayan jauh, sehingga mereka lebih memilih
ke pawang karena takut terjadi hal yang tidak diinginkan ketika pergi ke rumah
sakit. Kesimpulan dari tulisan ini adalah bahwa perlu ditambahnya fasilitas
kesehatan yang ada di desa Bando, seperti rumah sakit maupun puskesmas dan juga
sarana kesehatan lain, seperti serum anti bisa yang lengkap. Selain itu perlu juga
diberikan pendidikan kepada warga setempat tentang pengenalan jenis-jenis ular
dan penanganan gigitannya, mengingat lokasi desa tersebut masih banyak semak-
semak, dan rawa yang merupakan tempat tinggal yang nyaman buat ular.

Kata kunci: sistem pengobatan tradisional, kepercayaan medis, gigitan ular

Pendahuluan

Setiap daerah di penjuru dunia
memiliki sejumlah kebiasaan dan keya-
Kinan tertentu untuk menangani penya-
kit maupun insiden terjadinya penyebab
sakit yang didapat secara turun temurun
dari orang sebelumnya, maupun secara
share dari beberapa penduduk. Sistem
keyakinan tersebut mempunyai argumen
tersendiri untuk menjelaskan apa yang
menyebabkan penyakit, siapa Yyang
terlibat dalam proses penyembuhan itu.

Metode penyembuhnya mempunyai
variasi yang berbeda-beda, antara lain
bersifat apprentiship (belajar dengan
cara magang kepada tokoh penyem-
buh, maupun mendapat kemampuan
melalui cara-cara khusus, dan juga bisa
mendayagunakan alam setempat mela-
lui kearifan lokal. Kepercayaan lokal
tersebut ternyata tidak hanya ada da-
lam suatu masyarakat terpencil yang
jauh dari fasilitas kesehatan modern
seperti puskesmas maupun rumah
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sakit. Hal ini dapat diketahui dari iklan-
iklan koran dan majalah yang beredar di
kota besar seperti Jakarta, disana banyak
iklan yang menawarkan kesembuhan
alternatif dengan berbagai metode atau
variasi baik melalui teknik secara
alamiah dan juga melalui supernatural
(gaib). Tidak hanya orang-orang kecil
saja ternyata yang mempunyai keya-
Kinan seperti ini, banyak juga beberapa
pasien yang menggunakan model
alternatif ini terdiri dari orang-orang
yang terpelajar secara akademik.

Kita tentu saja masih ingat kasus
si Ponari atau yang lebih dikenal dengan
dukun cilik ponari, seorang anak kelas 3
SD di Jombang Jawa Timur yang telah
menghebohkan masyarakat Indonesia
dengan kemampuannya menyembuhkan
berbagai penyakit hanya dengan me-
minum air putih yang sebelumnya telah
dicelup batu. Awal si ponari ini bisa
memperoleh kemampuan tersebut yaitu
ketika ia menemukan batu saat ada petir
menyambar disekitar tempat ia bermain.
Batu ini lantas dikenal dengan batu pe-
tir yang dipercaya memiliki khasiat
menyembuhkan penyakit. Pada awalnya
teknik pengobatan mencelupkan batu
tke air minum tersebut berawal pada
adik ponari yang sedang menderita
muntaber, lalu dikasih seteguk air ter-
sebut dan tidak berapa lama si adik
ponari bisa sembuh, dari sinilah mulai
tersebar berita tersebut ke seluruh pelo-
sok desa bahkan sampai luar Kota.
Ponari dan model penyembuhannya ini
merupakan salah satu contoh dari
variasi metode penyembuhan suatu pe-
nyakit.

Kebiasaan pengobatan tersebut
olen para antropolog kesehatan dina-
makan sebagai etnomedisin, yaitu se-

buah kepercayaan dan praktek-praktek
yang berkenaan dengan penyakit yang
merupakan hasil dari perkembangan
kebudayaan asli dan yang eksplisit
tidak berasal dari kerangka kedokteran
modern. (Hughes, 1968). Tentu saja
pengobatan etnomedisin ini banyak se-
kali bertentangan dengan model pe-
ngobatan modern yang berasal dari du-
nia barat. Salah satunya adalah pena-
nganan korban dalam kasus gigitan
ular berbisa. Selama ini menurut
pengobatan modern dalam kasus ini,
penolong tidak diperbolehkan untuk
menghisap langsung pada luka gigitan
seperti yang selama ini dilakukan oleh
beberapa pengobatan medis tradi-
sional. Menurut pengobatan medis
modern, hal ini justru akan membaha-
yakan si penolong, sebab bisa yang
dihisapnya kemungkinan besar akan
berpindah dalam aliran darah si pe-
nolong tersebut. Sistem pengobatan
tradisional ini menurut Asep dan Aang
terbukti berhasil menyembuhkan pa-
sien. Menurutnya lagi, karena jarak
dari desa mereka ke rumah sakit agak
jauh, maka mereka memilih pengo-
batan gigitan ular tersebut ke pawang
setempat, karena selama ini terbukti
juga keberhasilan sipawang dalam
menyembuhkan pasien tersebut, tapi
beberapa kasus pernah juga terjadi
kasus kematian korban yang digigit
ular berbisa meskipun sudah dibawa ke
pawang ular.

Tujuan Penulisan

Berdasarkan latar belakang
tersebut, penulis ingin mengetahui,
bagaimana praktek etnomedicine ten-
tang kasus gigitan ular di desa Bando
Sukamaju Tangerang.
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Pembahasan

Kepercayaan merupakan se-
suatu yang diyakini kebenarannya, dia
selalu memunculkan sebuah perta-nyaan
benar dan salah, beberapa orang
berpendapat bahwa kepercayaan tidak
bisa didiskusikan dalam terminologi
benar atau salah, sebab ini menyangkut
sebuah keyakinan. Sistem-sistem medis
tradisional dalam kenyataannya masih
tetap hidup, meskipun praktik-praktik
biomedik kedokterran makin berkem-
bang pesat di negara kita dengan mun-
culnya pusat-pusat layanan kesehatan,
baik yang dikelola oleh pemerintah
maupun oleh swasta. Hal tersebut me-
nunjukkan bahwa health care me-
rupakan fenomena sosial budaya yang
kompleks (Kasniyah, 1997:71). Karena
itu, dewasa ini para ahli antropologi
kesehatan banyak mencurahkan perha-
tian pada konsep pengobatan dan obat-
obat tradisional. Menurut Foster dan
Anderson (1978), di dalam masyarakat
pedesaan konsep penyakit dikenal
dengan istilah system personalistik dan
sistem naturalistik. Sistem personalistik
ialah penyakit yang dipercaya dise-
babkan oleh sesuatu hal di luar si sakit
seperti akibat gangguan gaib seseorang
(guna-guna), jin, makhluk halus, kutu-
kan, dan sebagainya; sistem naturalistik
adalah penyakit yang disebabkan oleh
sebab alamiah seperti cuaca dan
gangguan keseimbangan tubuh. (Bani
Sudardi, 2002).

Dalam sistem personalistik ini
muncul seseorang yang disebut sebagai
shaman/dukun, dimana system pengo-
batan terhadap penyakit biasanya mela-
lui mediasi mantra dan ramuan dari
tanaman. Dalam hal kasus penyembuh
gigitan ular tersebut dikenal dengan

nama pawang ular. Pawang ini mem-
punyai kemampuan khusus dalam me-
nangani ular liar sampai dengan meng-
atasi gigitan ular berbisa. Beberapa
kepercayaan pawang ular dalam mena-
ngani pasien yang terkena giitan ular
berbisa salah satunya adalah dengan
membunuh ular tersebut, kemudian si
korban memakan empedu ular yang
barusan menggigitnya tersebut. Kalau
di India, ada kepercayaan juga yang
diajarkan oleh pawang ular setempat,
yaitu ketika tergigit ular berbisa, maka
si korban harus membalas menggigit
ular tersebut. Tentu saja selain hal
tersebut, ada peran lain seperti doa-doa
atau mantra yang diberikan oleh
pawang tersebut membantu dalam
proses penyembuhan pasien. Menurut
informan penulis, sistem pengobatan
tersebut dapat dibuktikan keampuhan-
nya, banyak pasien yang di tangani
dengan proses tersebut sembuh. Penge-
tahuan pawang tersebut, di berbagai
daerah seperti inilah yang dikenal
dengan sebutan ‘pengetahuan lokal’,
yaitu pengetahuan yang terbentuk dari
proses panjang pembelajaran di tiap
daerah.

Pengetahuan lokal pawang ter-
sebut memang agak bertentangan
dengan cara pengobatan yang diajar-
kan oleh dunia medis yang berasal dari
barat. Apalagi dalam era globalisasi ini
dimana pengetahuan medis dan
sebagainya sudah sangat mudah sekali
untuk diakses melalui internet salah
satunya adalah tentang penanganan
kasus gigitan ular berbisa.

Desa Bando merupakan salah
satu desa di kecamatan Sukamaju yang
merupakan pemekaran dari keca-matan
Balaraja dalam provinsi Banten. Desa
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ini masih banyak terdapat alang-alang,
rawa-rawa, dan agak jauh dari
perkotaan. Alang-alang dan rawa-rawa
ini menjadi tempat yang nyaman buat
tempat tinggal berbagai jenis ular, baik
berbisa dan tidak berbisa. Menurut Asep
dan Aang Zulkarnaen, di desa Bando
ada satu ular yang sangat ditakuti oleh
warga Yyaitu ular tanah (rhodostoma),
karena gigitan ular ini bisa berakibat
pada kematian. Sudah banyak orang
yang meninggal karena gigitan ular ini,
ada yang meninggalnya ketika sedang
ke rumah sakit dan puskesmas, ada juga
yang meninggalnya di tempat pawang
ular. Tapi masih banyak orang sekitar
sini yang belum mengetahui jenis-jenis
ular. Satu kepercayaan yang diyakini
kebenarannya oleh warga desa Bando
ini, adalah jika tergigit ular tanah ini,
ketika ke tempat si pawang ular korban
maupun keluarga dan orang yang
mengantarnya tidak boleh bilang kalau
tergigit oleh ular, melainkan harus
bilang kalau tergigit kodok, kode ini
akan dimengerti oleh si pawang dan
kemudian pasien disuruh menunggu lalu
diambilkan sebuah batu berwarna
kuning, sambil dimantrain batu tersebut
ditempelkan di atas luka bekas gigitan
ular tersebut. Menurut Aang Yyang
pernah melihat teknik pengobatan ter-
sebut, perlahan-lahan bengkak dari si
korban perlahan-lahan mulai kempes
dan dari luka gigitan ular tersebut ke-
luar cairan kental berwarna hitam.
Cairan inilah bisa dari ular yang
disuntikkan oleh si Rhodostoma itu.
Selain  menggunakan mediasi
batu, ada juga pawang yang meng-
gunakan mediasi ramuan dari tanaman
yang telah diberi mantra-mantra dari
sang pawang. Sebelumnya luka pada

gigitan ular tersebut diikat memakai
kain, kemudian luka gigitan ular ter-
sebut ditempel oleh ramu-ramuan dari
sang pawang. Disamping
menggunakan batu dan ramuan ada
lagi pawang yang  mengobati
pasiennya dengan memakai air minum
yang telah dimantra-mantrain oleh
sang pawang, sebelum meminum air
yang diberikan, biasanya si pawang ini
akan menghisap luka gigitan ular
tersebut. Disinilah peran si Shaman/
duku/ pawang ular dimana mereka
mempunyai kekuatan besar untuk
dapat mengidentifikasi bisa ular di
tubuh  pasien kemudian mengo-
batinya. Sementara itu apabila dilihat
dari segi pengobatan modern, untuk
menetralisir dan menyembuhkan sakit
akibat gigitan ular berbisa ada dua
serum yaitu serum polyvenin dan
monovenin, Polyvenin ini lebih ber-
sifat umum, dimana jika korban tidak
tau ular jenis apa yang menggigit maka
tindakan pertama di rumah sakit
biasanya menggunakan serum anti bisa
ini. Sedangkan serum anti bisa mono-
venin digunakan untuk jenis bisa ular
yang telah teridentifikasi oleh si
korban maupun saksi mata. Sistem
pengobatan ini tidak mengenal batu
ataupun ramuan-ramuan yang digu-
nakan dalam sistem pengobatan tradi-
sional oleh pawang ular.

Kesimpulan
Setiap daerah dalam suatu
negara memiliki pengetahuan lokal

yang di wariskan oleh leluhur-lelu-
hurnya maupun diperoleh melalui
pemikirannya dan diaplikasikan dalam
aktifitasnya, jika Dberhasil ~maka
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penemuan tersebut akan disebarluaskan
(share)  dalam lingkungannya. Hal
tersebut biasa kita sebut dengan istilah
trial and error. Demikian juga dalam
kasus  gigitan ular, kepercayaan
masyarakat dalam mengo-bati pasien
yaitu mereka memilih mem-percayakan
kepada pawang ular  setem-pat
berdasarkan beberapa alasan, salah
satunya yakni jarak tempuh ke rumah
sakit jauh dari perkampungan mereka.
Hal ini tentu saja menjadi untung-
untungan antara sembuh dan meninggal
karena tidak tertolong. Jika dilihat dari
sistem pengobatan pawang tersebut,
sangat berbeda dengan sistem pengo-
batan modern yang berasal dari negara
barat. Sekilas antara sistem pengobatan
tradisional dan sistem pengobatan barat
terlihat sangat kontradiktif, tapi sebe-
narnya merupakan proses dialektika
antara pengetahuan lokal dan pengeta-
huan modern. Untuk mengkombi-
nasikan kedua sistem pengobatan ter-
sebut, perlu juga untuk menambah
perlengkapan fasilitas kesehatan dan
juga pengetahuan masyarakat sekitar
tentang jenis-jenis ular yang sering
ditemukan disekitar mereka.
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